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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab VI merupakan bab terakhir dalam laporan terkait usulan pemilihan 

supplier urat sapi pada ROCKY N CO dengan metode Analytic Network Process. 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

pada awal penelitian. Sedangkan, saran berisi rekomendasi yang dapat diberikan 

untuk kegiatan penelitian serupa. Berikut merupakan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

VI.1 Kesimpulan 

Pada bagian awal penelitian, telah dirumuskan tiga buah tujuan yang 

digunakan untuk mendasari jalannya penelitian. Untuk itu, bagian kesimpulan ini 

akan membahas mengenai hasil yang diperoleh melalui penelitian berdasarkan 

tujuan. Berikut merupakan ketiga kesimpulan yang didapat dalam penelitian 

pemilihan supplier urat sapi pada ROCKY N CO dengan metode Analytic Network 

Process.  

1. Metode Analytic Network Process sebagai metode pemecahan masalah 

memiliki bentuk model jaringan dengan satu buah tujuan, empat buah 

cluster kriteria, serta cluster alternatif supplier. Empat buah kriteria yang 

teridentifikasi adalah harga, kualitas produk, pengiriman, dan pelayanan. 

Masing-masing kriteria memiliki subkriteria dengan total dua belas 

subkriteria. Selain itu, terdapat tiga buah alternatif supplier yang 

dibandingkan, yaitu Supplier A, Supplier B, dan Supplier C. Model 

jaringan tersebut memiliki cluster yang saling berkaitan dengan total 

sebelas outer dependence dan dua inner dependence di dalamnya. 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan melalui supermatrix dan 

normalisasi cluster, diperoleh urutan prioritas supplier urat sapi bagi 

ROCKY N CO. Urutan tersebut adalah Supplier B dengan nilai 0,393, 

Supplier C dengan nilai 0,358, dan Supplier A dengan nilai 0,249. Supplier 

B sebagai supplier urat sapi terbaik bagi ROCKY N CO memiliki 
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keunggulan pada subkriteria kesegaran produk, utilitas produk, ukuran 

kemasan, ketepatan waktu, serta fleksibilitas.  

3. Analisis sensitivitas telah dilakukan pada lima buah subkriteria paling 

unggul untuk melihat perubahan urutan yang mungkin terjadi pada ketiga 

alternatif supplier. Hasilnya, peningkatan bobot kepentingan pada tingkat 

harga, kesegaran produk, dan kemudahan pengembalian menyebabkan 

perubahan prioritas utama dari Supplier B menjadi Supplier C. Selain itu, 

penurunan bobot kepentingan pada utilitas produk juga mengubah 

prioritas supplier utama menjadi Supplier C. Namun, hasil analisis 

sensitivitas tidak menunjukkan adanya kondisi Supplier A menjadi 

prioritas utama supplier urat sapi pada ROCKY N CO. 

 

VI.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dirangkum beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya. Saran ini ditemukan selama berjalannya 

penelitian yang diharapkan dapat mempermudah penelitian serupa. Berikut 

merupakan saran yang dapat diberikan. 

1. Proses perhitungan penentuan prioritas supplier menggunakan metode 

Analytic Network Process dapat langsung dilakukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Super Decision. Namun, disarankan tetap 

melakukan perhitungan dengan cara manual untuk mencocokkan hasil 

yang dapat menghindari kesalahan ataupun penilaian terlewat dalam 

aplikasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil dari 

perhitungan manual dan menggunakan aplikasi seringkali memiliki sedikit 

perbedaan, tetapi dari segi hasil tetap menghasilkan prioritas urutan yang 

sama.  

2. Proses analisis sensitivitas seringkali tidak dilakukan dalam penelitian 

serupa yang membahas mengenai pemilihan supplier dengan metode 

Analytic Network Process. Berdasarkan penelitian ini, analisis sensitivitas 

dirasa memiliki hasil yang bermanfaat terutama dalam menghadapi 

kondisi prioritas alternatif supplier yang memiliki nilai cukup berdekatan. 
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